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Abstrak

Pada era marketing 5.0 saat ini teknologi dapat meningkatkan pemasaran. Hal tersebut membuat
pelaku usaha harus jeli dalam membuat strategi pemasaran, menjadi sekreatif mungkin untuk
mendapatkan lebih banyak konsumen. Branding dan promosi digital adalah salah satu dari strategi
pemasaran. Langkah pertama yang dapat dilakukan dalam usaha pemasaran secara digital yaitu
dengan melakukan branding. Permasalahan pertama yang dihadapi pelaku usaha Obat Tradisional
Monascho dalam melakukan pemasaran digital adalah tidak memahami ragam cara penawaran
komunikasi untuk menjangkau konsumen yang lebih luas. Permasalahan kedua adalah kemasan Obat
Tradisional Monascho yang kurang menarik Tujuan pengabdian masyarakat terhadap pelaku usaha
Obat Tradisional Monascho adalah memberikanpemahaman dan pengertian pentingnya dan promosi
digital dalam upaya meningkatkan penjualan dan menjadi brand yang lebih marketable. Metode
pelaksanaan yang dilakukan berupa tahap penyuluhan, tahap diskusi, tahap studi banding, dan tahap
pendampingan. Hasil dari pengabdian kepada masyarakat adalah adanya manfaat yang dirasakan
oleh pelaku usaha Obat Tradisional Monascho tentang arti pentingnya branding dan promosi digital.

Kata Kunci: Branding, Promosi Digital, Produk Lokal

PENDAHULUAN

Tidak ada asap jika tak ada api. Monascho lahir dari peristiwa yang menyedihkan tetapi kemudian
menjadi membahagiakan karena menjadi penolong bagi banyak orang yang mengalami masalah
kesehatan. Suami tercinta yang menderita gagal ginjal mengharuskan cuci darah secara rutin, sesak
nafas, hemoglobin drop kemudian harus pula tranfusi darah setiap saat, dan kulitnya pun menghitam.
Menurut medis tidak ada harapan untuk sembuh. Saat itulah Tuhan berkehendak lain, mendorong
menyemangati kemudian mengeksplorasi segala pikiran dan kemampuan Ibu Endah Kurniawati
untuk membuat ramuan herbal berupa Monascho dan diberikan kepada suami tercinta.
Alhamdulillah suami secara perlahan dapat sembuh total. Maka pada saat itulah Monascho menjadi
minuman herbal yang membantu pasien untuk mengatasi segala keluahn berupa kolesterol tinggi.,
hipertensi, hepatitis, thypus, fungsi oragan yang bermasalah lainnya.

Akhirnya 2016 didikanlah usaha untuk memproduksi Monascho di bawah CV ARROHMAH di
Jember. Monascho menjadi terkenal dan ternyata diminati beberapa kalangan, karena terbukti nyata
dalam mengatasi permasalahan umum kesehatan. Nampaknya Monascho menarik perhatian LIPI
(Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia) karena ada yang unik dalam kandungan Monascho yakni
Monascho pupureus. Hasil penelitian dr. Novik Nurhidayat dkk, dari LIPI ditemukan bahwa
Monascus pupureus dari Jember dinyatakan terbaik se Indonesia. Oleh karena itu LIPI memberikan
rekomendasi dan jaminan hasil riset berupa beras monascus untuk digunakan sebagai bahan dari
monascho produk CV AROOHMAH Jember. Dengan demikian hal ini sebagai progress point bagi
CV ARROHMAH untuk dapat bersaing dengan pelaku usaha obat tradisional lainnya di indonesia.
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Produk Monascho juga mendapatkan dana hibah dari Kementrian Riset dan Teknologi karena
berhasil menjadi salah satu Start-Up Terobosan Inovasi Indonesia dibidang minuman kese hatan.

UMKM yang ada di Indonesia, tidak semuanya memiliki merek (brand) yang kuat. Hampir
semuanya menggunakan simbol, logo, warna, yang kurang relevan dengan manfaat dan kegunaan
produk yang dijualnya. Akibatnya brand tidak mudah untuk diingat oleh konsumen. Dalam aspek
pemasarannya, brand merupakan unsur penting yang harus diperkuat strateginya. Tujuannya bukan
hanya untuk membedakan produk dari produk kompetitornya, tapi juga untuk memudahkan
konsumen mengingat merek pada benak mereka, merubah perilaku. Presiden Joko Widodo
mengungkapkan bahwa terdapat 56 juta UMKM di Indonesia. Namun ada banyak masalah yang
dihadapi UMKM, bagaimana membangun brand, desain yang mengikuti pasar, membuat kemasan
agar menarik kondume

METODE

Sebuah pengabdian masyarakat dianggap berhasil jika dilaksanakan dengan baik dan
menghasilkan hasil yang positif dan berkelanjutan. Untuk mencapai tujuan di atas, digunakan
metode untuk mengatasi masalah yang disajikan dalam pendahuluan.Metode pelaksanaan yang
dilakukan dalam beberapa tahapan selama 4 (empat) hari. Penyuluhan tatap muka, diskusi, studi
banding, pendampingan kegiatan.

+Tahap Pembinaan Tatap Muka tujuannya agar meningkatkan wawasan dan pemahaman kepada pelaku
usaha tentang manfaat branding dan promosi digital untuk meningkatkan penjualan.

*Tahap Diskusi memberikan sesi tanya jawab pelaku usaha dalam memutuskan branding dan promosi
digital mana yang akan digunakan.

*Tahap Studi Banding tujuannya memberikan gambaran perbandingan para pelaku bisnis sekaligus
sebagai tolak ukur apa yang dilakukan pelaku usah lainnya dalam melakukan kegiatan pemasaran

v *Tahap Pendampingan tujuannya untuk memastikan pelaksanaan kegiatan berjalan dengan baik dan
efektif

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat Program Pengembangan Brand Pelaku
Usaha UKM (Sumber: Penulis)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Hari I : Tahap Pembinaan Tatap Muka

Memberikan pembinaan dengan materi memperkuat branding dan promosi digital diberikan dengan
tujuan agar pelaku usaha Obat Tradisional Monascho mengetahui teori-teori dasar dan manfaat dari
branding dan promosi digital terhadap peningkatan penjualan. Materi pertama yang disajikanadalah
permasalahan branding yang dialami selama ini oleh pelaku usaha Obat Tradisional Monascho
berjalan kurang optimal. Nama brand yang dibuat sudah menarik, namun kemasan Obat Tradisional
Monascho cenderung memiliki bentuk yang hampir sama dengan produk obat yang satu dengan lain
yaitu berbentuk menggunakan botol yang sama dengan obat tradisional lain, stiker kemasan dengan
desain perpaduan warna hijau, kuning, merah muda, yang sudah umum digunakan dengan obat
tradisional lain yang sudah ada. Materi kedua adalah permasalah promosi digital yang harus
dilakukan oleh pelaku usaha Obat Tradisional Monascho. Monascho menarik perhatian LIPI
(Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia) karena keunikan dalam kandungan monascho namun di sisi
lain monascho belum banyak dikenal oleh masyarakat luas khususnya kota Jember.
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Gambar 2. Brand Obat Tradisional Monasco

Kegiatan Hari II : Tahap Pembinaan Diskusi

Tahap ini pelaku Obat Tradisional Monascho mendiskusikan untuk bagaimana sebaiknya
penggunaan desain warna kemasan yang menarik dan berbeda satu dengan yang lainnya sesuai
dengan teori-teori yang disampaikan.

MONASCHO

BORSTING A TS TEM

s
Gambar 3: Alternatif desain yang menarik Obat Tradisional Monascho

Kegiatan Hari III : Tahap Studi Banding

Tahap selanjutnya adalah dengan studi branding, dengan kegiatan ini diharapkan para pelaku usaha
Obat Tradisional Monascho mempunyai tingkat keyakinan untuk melakukan branding seperti apa
yang dilakukan para pesaing. Studi branding dilakukan dengan membandingkan cara branding dan
promo digital. Benchmarking perlu dilakukan agar para pelaku usaha Obat Tradisional Monascho
dapat mempunyai gambaran tentang peluang dan ancaman yang akan dihadapi serta dapat
mengevaluasi diri tentang kekuatan dan kelemahan ketika melakukan branding dan promosi
digital.

¥

“a

=
-

]
B

Progress Conference Volume 5, Number 2, November 2022| 303




Gambar 4. Perbandingan branding dan promosi digital Monascho dengan RealFood

Kegiatan Hari 111 : Tahap Pendampingan

Tahap ini dilakukan agar dalam proses branding dan promosi digital dapat berjalan sesuai dengan
tujuan dan secara berkelanjutan. Pendampingan perlu dilakukan agar para pelakuusaha Obat
Tradisional Monascho memiliki kepercayaan diri yang lebih kuat. Pendampingan perlu dilakukan
manakala para pelaku Obat Tradisional Monascho akan melakukan upgrade Strategi Pemasaran,
agar Obat Tradisional Monaschobisa naik level, mengusai pasar lokal maupun pasar global.

KESIMPULAN

Dari hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat disimpulkan bahwa startegi branding
dan promosi digital adalah sangat bermanfaat sebagai salah satu upaya untuk memperkuat brand
Obat Tradisional Monascho kaya akan manfaat yang kemudian dapat meningkatkan
penjualan Aktivitas Strategi branding dan promosi digital yangpertama dilakukan adalah dengan
memberikan pembinaan arti pentingnya merek yang berbeda satu dengan yang lainnya, pentingnya
bentuk kemasan yang berbeda dan dengan variasi kemasan yang berbeda juga. Branding dan
promosi digital merupakan bagian dari aktivitas pemasaran, sementara dalam upaya meningkatkan
penjualan Obat Tradisional Monascho masih terdapataktivitas-aktivitas lainnya diluar aktivitas
pemasaran. Untuk meningkatkan penjualan obat tradisional Monascho, pengabdian kepada
masyarakat merekomendasikan untuk melakukan kegiatan yang berkaitan dengan produksi,
keuangan dan sumber daya manusia.
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